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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Menikahi adalahi sebuahi hubungani yangi melibatkani duai individui yangi 

berkomitemeni untuki hidupi bersamai sebagaii pasangani suamii istrii yangi diakuii olehi 

hukum,i agamai dani masyarakati dengani tujuani pernikahani yangi beragam.i Salahi satui 

diantaranyai yaitui menjagai dirii darii perbuatani zinai dani memastikani hubungani yangi 

sah,i menciptakani keluargai yangi harmonisi dani menciptakani cintai dani kasihi sayangi 

melaluii ikatani emosionali yangi kuati dani penuhi kasihi sayangi antarai suamii istri. 

Akani tetapii pernikahani padai usiai anaki dapati menimbulkani dampaki 

negatifi bagii tumbuhi kembangi anaki dani akani menyebabkani tidaki terpenuhinyai haki 

dasari anaki sepertii haki atasi perlindungani darii kekerasani dani diskriminasi.i Olehi 

karenai itui Undang-Undangi Nomori 16i Tahuni 2019i atasi perubahani Undang-Undangi 

Nomori 1i Tahuni 1974i tentangi Perkawinani menjangkaui batasi usiai untuki melakukani 

perkawinani dengani menaikani batasi minimali umuri bagii perempuan.i Dalami hali inii  

batasi minimali umuri perempuani disamakani dengani laki-lakii yaitui menjadii 19i 

tahun.1 

Dalami Pasali 2i ayati 1i yangi menyatakani bahwai sesuaii silai pertamai yaitui 

agamai i harusi menjadii acuani dalami perkawinani ataui perkawinani harusi dilakukani 

berdasarkani melihati agamai masing-masingi kemudiani ditegaskani lagii dalami Pasali 

2i ayati 2i Undang-Undangi Nomori 1i Tahuni 1974i bahwai tiap- tiapi perkawinani harusi 

                                                             
1 Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 tentang Perkawinan.  
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dicatati menuruti peraturani perundang-undangani yangi berlaku.2i Sehinggai dengani 

demikiani setiapi perkawinani harusi dicatatkani menuruti peraturani perundang-

undangani yangi berlakui untuki menjamini kepastiani hukumi bagii keduai belahi pihaki 

dani agari pernikahani tersebuti dapati dikatakani sahi menuruti hukumi positifi Indonesiai 

dani memilikii kekuatani hukum.i  

Menuruti ahlii i ushuli nikahi berartii setubuhi dani secarai majazii adalahi akadi 

yangi halali untuki berhubungani antarai laki-lakii dani perempuan.3i Menuruti syariati 

Islami melangsungkani pernikahani merupakani perbuatani ibadah.i Secarai istilahi 

nikahi berasali darii bahasai Arabi yaitui i an-nikahi yangi bermaknai al-wat’ui dani ad-

dammui wai at-tadakhuli kadangkalai jugai disebuti dengani ad-dammui wai al-jam’ui 

yangi berartii bersetubuh,i berkumpuli dani akadi adapuni menuruti istilahi fiqihi disebuti 

dengani istilahi nikahi dani zawaj.4 

Nikahi secarai istilahi jugai didefinisikani sebagaii berikut:i  

 النكاح بانه عقد يتضمن ملك الوء بلللفظ انكاح او معناهما

“Nikah adalah akad yang mengandung ketentuan hukum kebolehan wath’i 

dengani lafadzi nikahi ataui tazwiji ataui yangi semaknai dengani keduanya”i 
5 

Parai ulamai fiqihi pengikuti mahzabi Syafi’i, i Hanafi,i Malikii dani Hanbalii  

                                                             
2 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan 

 
3 Abu al-Ainain Badran, Ahkam Az-Zawaj wa ath-thalaq fi al-Islam (Kairo: Dar al-Ta’lif, 

2002), hlm. 18  

 
4 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia (Jakarta: Kencana, 2006), 

hlm.35 

 
5 Hariri Abdurrahman, Fiqh Ala Madzahib al- Arba’ah (Beirut: Ihya Al-Arabi, 1969), hlm. 

4. 
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sepakati mendifinisikani pernikahani sebagaii akadi yangi membawai kebolehani 

(bagii seorangi laki-lakii untuki berhubungani badani dengani seorangi perempuan)i 

dengani (diawalii akad)i lafazhi nikahi ataui kawini ataui maknai yangi serupai dengani 

keduai katai tersebut.6i Sehinggai semuai mazhabi sepakati bahwai pernikahani adalahi 

ikatani yangi melibatkani duai pihaki dalami membanguni keluargai yangi harmonis. 

Berdasarkani firmani Allahi SWT.i dalami Q.Si Ar-Rum/30:i 21i  

نّكُمَ مةً وّةًَ و وةًحّمَمّ و ِاّ َةً يَّ   هّا وّجّعّلّ بّ ي َ ا ل تّّسَكُنُ وَْٓا اّ ليّ َ وّمّنَ اٰيٰتّهْٓ  ا ََ  خّلّقّ  لّكُمَ  مّ نَ  انَّ فُسّكُمَ  ازَّوّاجو
 ذٰلّكّ لَّٰيٰتٍ لّ قّوَمٍ ي ةًتّ فّكةًرُوَ َّ 

“Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu 

istri-istrii darii jenismui sendiri,i supayai kamui cenderungi dani merasai tentrami 

kepadanya,i dani dijadikan-Nyai diantaramui rasai kasihi sayang.i Sesungguhnyai 

padai yangi demikiani itui benar-benari terdapati tanda-tandai bagii kaumi yangi 

berfikir.” 
 

Ayati tersebuti memberikani gambarani yangi mendalami tentangi pentingnyai 

pernikahani dalami Islami dani bagaimanai Allahi telahi menetapkani hubungani suamii 

istrii sebagaii salahi satui carai untuki mencapaii ketenangan.i Sehinggai padai ayati inii 

mengajaki umati manusiai untuki merenungkani tanda-tandai kebesarani Allahi dalami  

penciptaani dani ketetapan-Nya,i sertai menjadikani pernikahani sebagaii salahi satui 

saranai untuki mencapaii kehidupani yangi bahagiai dani harmonisi dani ayati inii menjadii  

pedomani bagii umati Islami tentangi pentingnyai membanguni hubungani yangi sehati 

dani penuhi akani kasihi sayangi sehinggai terciptalahi keluargai bahagia. 

Dalami ayati tersebuti jugai dijelasakani bahwai sepertii Allahi menciptakani 

alami semesta,i jadii suatui pernikahani diibaratkani sepertii menciptakani alami semestai 

yangi manai memerlukani perjuangani besari dani kesabarani dii dalamnya.i Jadii apabilai 

                                                             
6 Moh. Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam suatu analisi dari UU No. 1 Tahun 1974 

dan Kompilasi Hukum Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), hlm.2 
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berhasili makai sepertii alami semestai yangi begitui indahi begitui jugai dengani rumahi 

tanggai akani menjadii indahi dani tentram.i Dalami ayati inii jugai dijelaskani agari 

memperbesari hatii untuki selalui memaafkan. 

Pernikahani merupakani ibadahi yangi dengannyai wanitai muslimahi telahi 

menyempurnakani agamanyai sertai akani menemuii Allahi azzai wai jallai i dalami 

keadaani sucii dani bersih.i Hali inii sebagaimanai diriwayatkani darii Anasi Radhiyallahui 

anhui bahwai Rasulullahi shalallahui alaihii wai sallami i bersabda: 

بر ر الباق  )حواه الطمن حزقه الله امرا  صالح  يقد اعانه علئ شطر َينه يليتق الله ي  الشط
 و الحاكم(

“Barangsiapai diberii olehi Allahi istrii yangi shalihah,i makai diai telahi 

membantunyai menyempurnakani setengahi darii agamanya.i Untuki itui 

hendaklahi iai bertakqwai kepadai Allahi padai setengahi lainnya”i (HR.i Ath-

Thabranii dani Al-Hakim). 

 

Darii haditsi dii atasi dapati diambili kesimpulani bahwai menikahi itui untuki 

menyempurnakani separuhi darii agamai sehinggai dengani menikahi makai dianggapi 

sempurnalahi separuhi darii agamai yangi adai padai dirinya. 

Pernikahani yangi baiki adalahi pernikahani yangi sahi secarai hukumi Islami dani 

hukumi positifi,7i dalami hukumi Islami sendirii pernikahani dapati dikatakani sahi apabilai  

telahi memenuhii rukuni dani syarati nikahi berbedai dengani hukumi positifi i suatui 

pernikahani selaini harusi memenuhuii rukuni dani syarati nikahi setiapi pasangani harusi 

mencatatkani pernikahannyai sesuaii dengani peraturani perundang-undangani yangi 

berlakui kemudiani pernikahani tersebuti diawasii olehi pegawaii pencatati nikah.i  

                                                             
7 Kumedi Ja’far, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia (Sukabumi: Arjasa Pratama, 

2021), hlm.62 
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Prosesi pencatatani perkawinani dilakukani olehi pegawaii pencatati nikahi 

yangi manai mempelaii yangi akani melangsungkani perkawinani harusi mendaftarkani 

pernikahannyai untuki memperolehi dokumeni resmii legalitasi pernikahani yangi 

berupai aktai nikah.i Dengani tercatatnyai pernikahani tersebuti makai pernikahani 

tersebuti sudahi sahi dimatai hukumi positifi dani hukumi Islam,i selaini itui pernikahani 

tersebuti jugai akani mendapatkani perlindungani hukum. 

Meskipuni dalami undang-undangi sudahi diaturi bahwai pernikahani itui harusi 

dicatatkani sesuaii peraturani perundang-undangani yangi berlaku,i namuni banyaki darii  

kalangani masyarakati yangi dalami melakukani akadi nikahi tidaki diiringii dengani 

pencatatani pernikahan. 

Peraturani perundang-undangani Indonesiai mendorongi pencatatani 

perkawinani untuki memastikani perlindungani hukumi bagii semuai pihaki yangi 

terlibat.i Perkawinani yangi tidaki dicatatkani membawai beberapai konsekuensii hukumi 

sepertii apabilai dalami perkawinani terjadii perselisihani dani perceraiani makai 

pernikahani tersebuti tidaki memilikii kekuatani hukumi sehinggai suliti untuki 

ditegakkani keadilan,i statusi anaki dalami pernikahani sirii seringkalii tidaki memilikii 

aktai kelahirani yangi mencantumkani namai ayahi sehinggai akani mempengaruhii  

nasab,i warisani dani haki asuhi sehinggai untuki mendaptkani pengakuani anaki pasangani 

suamii istrii harusi melakukani isbati nikahi dani sidangi pengakuani anak.i  

Berdasarkani faktai yangi adai padai masyarakati Desai Tawiai Kecamatani 

Angkinangi Kabupateni Hului Sungaii Selatani terdapati banyak kasus pengulangan 

nikah padai praktiki nikah siri.i Pengulangan nikah sendirii merupakani kasusi yangi 

seringi dijumpaii dalami masyarakati Indonesiai terutamai dii desa-desai dengani tradisii 
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dani adati yangi kuat. Pengulangan nikah adalah suatu proses pernikahan ulang yang 

mana sebelumnya sudah terjadi pernikahan baik karena perceraian, cacatnya salah 

satu rukun atau syarat nikah maupun karena keperluan tertentu. 

Dalami konsepi fikihi munakahati istilahi pengulangani nikahi tidaki ada,i yangi 

adai hanyalahi pembaharuani nikahi ataui yangi disebuti dengani tajdiduni nikah.i 

tajdiduni nikahi adalahi pembaharuani akadi nikahi ataui memperbaharuii akadi nikah.i 

Menuruti pendapati yangi sahihi memperbaharuii nikahi itui hukumnyai boleh.8
i Menuruti 

Ibnui Hajari Al-Haitamyi dani Ibnui Muniri Hukumi Tajdidi Nikahi adalahi bolehi karenai 

dalami pernikahani membanguni keindahan.9 

Sedangkani menuruti tinjauani maslahahi terhadapi pengulangani nikahi 

mempunyaii kedudukani yangi sangati pentingi bahwai tujuani darii syariati Islami sendirii  

yaitui i merealisasikani kemaslahatani bagii manusiai dani menjauhkani darii hal-hali 

yangi dapati merugikan.10
i Pelaksanaani pengulangani nikahi padai pasangani nikahi sirii  

dengani konsepi maslahahi berupai sebuahi upayai mendatangkani kemaslahatani yaknii 

agari pernikahani tersebuti memilikii kekuatani hukumi dani menghindarkani darii segalai 

hali yangi dapati merugikani salahi satui pasangani khususnyai bagii pihaki istrii yangi 

rentani terhadapi kekerasani dalami rumahi tangga. 

Penelitii menemukani masalahi yaitui alasan pengulangan nikah pada praktik 

nikahi siriii sebagaii alternatifi untuki menghindarii dispensasii nikahi ataui isbati nikah.i 

                                                             
8 Yusuf al-Ardabili Al-Syafi’i, Al-Anwar Li A’mal Al-Anwar (Beirut: Dar al-Dhiya), hlm. 

441. 

 
9 Ahmad Bin Ali bin Hajar Al-Asqalany, Fathul Bari Shahih Bukhari (Beirut: Daar Al-

Fikr, tt), hlm. 199 

 
10 Al-Ghazali, Al- Mustafa min Ilm al-Ushul (Beirut: al-Risalah, 1997), hlm. 282 
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Dibeberapai kasusi pasangani yangi melakukani pengulangan nikah  khususnyai dii 

Desai Tawiai Kecamatani Angkinangi Kabupateni Hului Sungaii Selatani memilihi untuki 

mengulangii pernikahannyai secarai resmii dii KUAi sebagaii upayai untuki 

mendapatkani pengakuani dani perlindungani hukumi yangi baik.i Olehi karenai itui 

pengulangani nikahi merupakani alternatifi bagii pasangani nikahi sirii agari 

pernikahannyai diakuii olehi negarai dani memilikii kekuatani hukum.i Adapuni kasusi 

pengulangan nikah pada praktik nikah sirii yangi terjadii yaitu. 

Pertama,i terjadii pengulangani nikahi disebabkani pasangani tersebuti hanyai 

melakukani nikahi siri,i pernikahan sirii tersebuti dilangsungkani ketikai mempelaii 

perempuani masihi berusiai 18i tahuni sedangkani mempelaii laki-lakii sudahi berusiai 23i 

tahun,i sesuaii dengani ketentuani darii Undang-Undangi Nomori 16i Tahuni 2019i bahwai 

pernikahani bolehi dilangsungkani ketikai masing-masingi darii pasangani sudahi 

menginjaki usiai 19i tahun,i akani tetapii terdapati kemudahani bagii merekai yangi sudahi 

terdesaki untuki melangsungkani pernikahani yaitui orangi tuai darii pihaki mempelaii  

harusi memintai dispensasii nikahi kei Pengadilani Agama.i  

Pada praktiknya pengulangan nikah tersebut dilakukan ketika mempelai 

wanita sudah menginjak usia 19 tahun sehingga pernikahan tersebut memperoleh 

legalitas hukum. Jadi kedua mempelai datang ke KUA untuk mencatatkan 

pernikahannya dengan status belum pernah menikah sehingga tidak mengharuskan 

mereka untuk melakukan isbat nikah. 

Kedua,i padai kasusi inii jugai terjadii pernikahani sirii yangi diakibatkani 

mempelaii perempuani masihi berusiai 18i tahuni sedangkani mempelaii laki-lakii sudahi 

berusiai 20i tahun,i selaini darii umuri mempelaii perempuani belumi menginjaki 19i 



8 
 

 
 

tahun,i pernikahani tersebuti dilangsungkani dengani harapani dapati menghindarkani 

dirii darii perbuatani zinai dani hal-hali yangi tidaki diinginkani lainnya.i Selaini itui orangi 

tuai pasangani tersebuti jadii merasai lebihi tenangi dani amani ketikai anaki merekai sudahi 

melangsungkani pernikahan.i Selaini itui pengulangani nikahi dijadikani sebagaii 

alternatifi untuki melegalkani pernikahani tersebuti tanpai harusi melakukani dispenasasii 

nikahi maupuni isbati nikah.i Adapuni prosesii pernikahani tersebuti yangi menjadii walii 

adalahi ayahi kandungnyai sendirii yangi kemudiani berwakili kepadai penghului 

setempati karenai merasai tidaki memilikii kemampuani untuki menikahkani anaknyai  

secarai langsungi dani agari pernikahani tersebuti tidaki diragukani lagii keabsahannya.i 

Samai halnyai dengani kasusi pertamai yaitui pernikahani tersebuti dicatatkani ketikai 

mempelaii perempuani berusiai 19i tahuni dani tanpai sepengetahuani darii pegawaii 

pencatati nikahi bahwai sebelumnyai merekai pernahi melangsungkani pernikahani 

karenai darii berbagaii berkasi administrasii belumi adai yangi berubahi contohnyai statusi 

padai ktpi terterai belumi pernahi menikahi yangi manai kemudiani pernikahani tersebuti 

disaksikani langsungi olehi pegawaii pencatati nikahi sehinggai pernikahani tersebuti 

memilikii kekuatani hukum. 

Ketiga,ii kasus pengulangan nikah yang mana pada praktiknyai pernikahani 

sirii inii terjadii ketikai mempelaii perempuani berusiai 17i tahuni dani mempelaii priai 

berusiai 19i tahun.i Padai dasarnyai berdasarkani usiai mempelaii perempuani belumi bisai 

melakukani pencatatani nikahi dii KUAi namuni terdapati alternatifi laini yaitui dispensasii 

nikah.i Namuni padai kasusi inii pasangani tersebuti lebihi memilihi untuki melakukani 

nikahi sirii yangi manai padai pernikahani tersebuti walii nasabi darii pihaki perempuani 

berwakili kepadai ulamai setempati untuki menikahkani anaknyai dengani harapani 
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pernikahani tersebuti mendapatkani keberkahani karenai dinikahkani olehi ulamai selaini 

itui dengani berwakili kepadai ulamai jugai sebagaii bentuki suatui kehormatani karenai 

padai momeni yangi sakrali tersebuti melibatkani seorangi ulamai yangi dihormatii dii 

wilayahi setempati sehinggai pernikahani tersebuti dipimpini langsungi olehi seorangi 

ulama. Sedangkan proses pengulangan nikah tersebut dilakukan ketika mempelai 

perempuan sudah menginjak 19 tahun sehingga pernikahan tersebut memiliki 

kekuatan hukum dan legalitas pernikahan. 

Keempat,i padai kasus pengulangan nikahi pasangani nikahi sirii mempelaii 

laki-lakii dani perempuani sama-samai berusiai 18i tahun.i Pasangani tersebuti memilihi  

untuki melakukani nikahi sirii secarai sederhanai yangi dihadirii olehi tokohi agama,i 

keluargai dani masyarakati setempati yangi kemudiani dilanjutkani dengani resepsii  

pernikahan.i Samai halnyai dengani kasusi sebelumnyai padai kasusi inii setelahi usiai 

merekai sudahi menginjaki 19i tahuni merekai mencatatkani pernikahannyai kei KUAi 

dengani statusi belumi menikahi sebagaimanai yangi terterai diberkasi administrasi.i  

Berdasarkani uraiani diatasi alasan pengulangani nikahii padai praktikii nikah 

siri yangi dimaksudi adalahi pasangani yangi melakukani nikahi sirii yangi manai 

pasangani tersebuti masihi dibawahi umuri sehinggai belumi bisai mencatatkani 

pernikahannyai secarai resmii dii KUAi kecualii melakukani dispensasii nikah,i sehinggai 

untuki menghindarii proseduri tersebuti merekai memilihi untuki melangsungkani 

pernikahani sirii dani akani melakukani pengulangani nikahi ketikai umuri merekai sudahi 

menginjaki 19i tahuni sesuaii dengani ketentuani Undang-Undangi Nomori 16i Tahuni 

2019.i  
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i Kemudiani alasani penelitii memilihi Desai Tawiai Kecamatani Angkinangi 

Kabupateni Hului Sungaii Selatani sebagaii lokasii penelitiani yaitui dii Desai Tawiai 

terdapat kasusi pengulangan nikah pada praktiki nikahi sirii yangi cukupi tinggii 

sehinggai menyediakani banyaki subjeki penelitiani yangi relevani dani dapati 

memberikani datai yangi sesuaii dani adanyai individui dalam i masyarakati yangi 

bersediai menjadii informani dani berbagii pengalamani merekai terkaiti alasan 

melakukan pengulangan nikah pada praktiki nikahi sirii sehinggai dapati menjadii  

alasani pentingi bagii penelitii yangi manai ketersediani informani yangi kooperatifi dapati 

memudahkani pengumpulani datai yangi mendalam.i Dengani mempertimbangkani 

alasan-alasani tersebuti menuruti penelitii Desai Tawiai bisai menjadii lokasii yangi ideali  

untuki melakukani penelitiani terkaiti permasalahani tersebut. 

Berdasarkani latari belakangi tersebuti penulisi tertariki untuki menelitii lebihi 

lanjuti lagii terkaiti permasalahani alasan pengulangani nikahi padai praktiki nikah siri.i 

Olehi karenai itui paparani dii atasi memberikani inspirasii penulisi untuki mengangkati 

masalahi “Alasan Pengulangan Nikah Pada Praktiki Nikahi Sirii i (Studii Kasusi dii Desai 

Tawiai Kecamatani Angkinangi Kabupateni Hului Sungaii Selatan)”. 

B. Rumusani Masalahi  

Berdasarkani paparani darii latari belakangi dii atasi dapati dirumuskani 

permasalahani sebagaii berikut: 

1. Bagaimana gambaran pengulangan nikahi padai praktiki nikah sirii dii Desai 

Tawiai Kecamatani Angkinangi Kabupateni Hului Sungaii Selatan? 

2. Apa saja alasan yang menyebabkan pengulangan nikah pada praktik nikah 

siri dii Desai Tawiai Kecamatani Angkinangi Kabupateni Hului Sungaii Selatan? 
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C. Tujuani Penelitian 

1. Untuki mengetahui bagaimana gambaran pengulangan nikah pada praktik 

nikah sirii dii Desai Tawiai Kecamatani Angkinangi Kabupateni Hului Sungaii 

Selatan. 

2. Untuki mengetahui apa saja alasan yang menyebabkan pengulangan nikah 

pada praktik nikah sirii dii Desai Tawiai Kecamatani Angkinangi Kabupateni 

Hului Sungaii Selatan. 

D. Signifikasii Penelitian 

1. Manfaati teoritis 

a. Penelitiani inii diharapani bisai bisai bermanfaati untuki menambahi 

pengetahuani khususnyai dii bidangi hukumi keluargai Islami mengenai 

bagaimana gambaran pengulangan nikah pada praktik nikah siri dan 

faktor-faktor yang melatarbelakangi pengulangan nikah dalam praktik 

nikah siri. 

b. Penelitiani inii diharapkani bisai menambahi wawasani pengetahuani penelitii 

lainnyai untuk mengembangkan kajian terkait hukum Islam, nikah siri dan 

pengulangan nikah baik dari perspektif hukum, sosial maupun budaya. 

2. Manfaati praktis 

a. Penelitiani inii diharapkani bisai menjadii bahani penjelasani bagii masyarakati 

padai umumnyai mengenaii implikasi hukum dan sosial terhadap 

pengulangan nikah pada praktik nikah siri, sehingga dapat mendorong 
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masyarakat untuk lebih bijak dalam menjalankan pernikahan sesuai 

dengan hukum agama dan negara.  

b. Sebagaii bentuki tugasi akhiri penulisi gunai memperolehi gelari S-1i Programi 

Studii Hukumi Keluargai Islam,i Fakultasi Syariah,i UINi Antasarii  

Banjarmasin. 

E. Definisii Operasional 

1. Alasani  

Alasani menuruti KKBIi adalahi hal-hali ataui sesuatui yangi mendorongi 

seseorangi untuki melakukani sesuatu.11
i Dalami konteksi inii alasani merujuki padai 

sesuatui yangi menyebabkani pernikahani sirii yangi manai kemudiani setiapi alasani 

tersebuti akani dijabarkani dani didefinisikani melaluii wawancarai langsungi dengani 

informan. 

2. Nikahi Siri 

Nikahi sirii adalahi pernikahani yangi dilakukani menuruti hukumi syariati 

Islami yangi manai padai praktiknyai pernikahani tersebuti dihadirii olehi ulamai ataui 

tokohi masyarakati yangi kiranyai kompeteni dalami hali tersebut.12
i Dengani katai laini 

prosesii pernikahani tersebuti tidaki dihadirii olehi Pegawaii Pencatati Nikahi 

sehinggai pernikahani tersebuti tidaki dianggapi berdasarkani hukumi positifi 

Indonesiai selaini itui pernikahani tersebuti jugai tidaki memilikii kekuatani hukumi  

sehinggai banyaki dampaki negatifi yangi akani munculi khususnyai bagii pihaki istri. 

                                                             
11 Diakses dari https://kbbi.web.id/kompetensi pada tanggal 24 Juni 2024 pukul 22:45 

WITA 

 
12 Sukardi Paraga, Nikah Siri Perspektif Hukum Islam Kontemporer  Jurnal Pendais Vol. 1 

No. 2 (Desember 2019), hlm. 145 

https://kbbi.web.id/kompetensi
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3. Pengulangani Nikah 

Pengulangani nikahi adalahi prosesi pengulangani akadi nikahi yangi 

dilakukani olehi pasangani baiki dengani pasangani yangi samai setelahi perceraiani 

ataui dengani pasangani yangi berbeda,i dalami penelitiani inii fokusnyai adalahi 

individui yangi telahi melakukani nikahi sirii lalui ingini melegalkani pernikahannyai 

dengani carai mengulangi pernikahannyai dihadapani pegawaii pencatati nikah 

dengan kata lain pengulangan nikah disini adalah proses pencatatan perkawinan 

yang dilakukan oleh pasangan nikah siri ke KUA dengan status belum pernah 

menikah. 

F.i Penelitiani Terdahulu 

i Nuri Asyiah,i Fatimah,i “Pelaksanaani Pendaftarani Pernikahani Sirii padai 

Kantori Urusani Agama”i Jurnali Hukum,i Fakultasi Hukumi Universitasi Samudra,i 

2023.i Penelitiani Aisyahi dani Fatimahi berfokusi padai bagaimanai pelaksanaani 

pendaftarani pernikahani sirii padai Kantori Urusani Agama.i Adapuni persamaannyai 

adalahi sama-samai memuati temai pernikahani sirii sedangkani perbedaannyai adalahi  

penelitiani tersebuti lebihi fokusi padai bagaimanai pelaksanaani pendaftarani 

pernikahani bagii pasangani yangi telahi melangsungkani pernikahani sirii sedangkani 

penelitiani inii membahasi apai sajai alasan-alasani nikahi sirii padai praktiki pengulangani 

nikah. 

Nori Fadillah,i Wahyui Fitianoor,i “Fenomenai Tajdidi Nikahi Perspektifi 

Hukumi Positifi dii Indonesia”i Jurnali Penelitiani Agamai dani Sosiali Budaya,i Sekolahi 
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Tinggii Agamai Islami Al-Falahi Banjarbaru,i 2023.i Penelitiani Fadillahi dani Wahyui 

berfokusi padai bagaimanai fenomenai tajdidi nikahi ataui pengulangani nikahi yangi 

terjadi,i adapuni persamaannyai adalahi sama-samai membahasi pengulangani nikahi 

berdasarkani perspektifi hukumi positifi sedangkani perbedaannyai padai penelitiani 

tersebuti pengulangani nikahi sebagaii bentuki kehati-hatian,i memperindahi dani berupai 

tradisii yangi biasai dilakukani masyarakati sedangkani padai penelitiani inii membahasi 

bagaimanai tinjauani hukumi positifi dani hukumi Islami terhadapi pengulangani nikahi 

bagii pasangani nikahi sirii yangi disebabkani pasangani tersebuti masihi dibawahi umuri 

dani pengulangani nikahi tersebuti merupakani alternatifi untuki melegalkani 

pernikahannya. 

Muhammadi Miftahuli Anam,i “Tinjauani Urfi terhadapi Tajdiduni Nikahi 

Sebagaii Saranai Tolaki Balai dii Desai Sumberejoi Kec.i Rengeli Kab.i Tubani ”i Skripsii 

Programi Studii Hukumi Keluargai Islam,i Fakultasi Syariahi dani Adab,i Universitasi 

Nahdatuli Ulamai Sunani Girii Bojonegoroi 2021.i Penelitiani Miftahuli Anami berfokusi 

padai bagaimanai tinjauani urfi i terhadapi tajdiduni nikahi sertai bagaimanai praktiki 

tajdiduni nikahi yangi terjadii dii Desai Sumberejo.i Persamaani padai penelitiani inii 

adalahi sama-samai mengkajii masalahi pengulangani nikahi yangi kerapi terjadii  

dimasyarakat.i Sedangkani perbedaannyai adalahi padai penelitiani tersebuti mengacui 

padai tinjauani urfi terhadapi pengulangani nikah,i bagaimanai praktiki pelaksanaannyai 

dani latari belakangi yangi menyebabkani terjadinyai pengulangani nikahi yaitui 

kepercayaani masyarakati mengenaii pengulangani nikahi dapati menghindarkani bala,i 

sedangkani padai penelitiani inii membahasi bagaimanai tinjauani hukumi positifi dani 
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hukumi Islami khususnyai tinjauani maslahahi tentangi pengulangani nikahi dani hal-hali 

yangi melatari belakangii pernikahani siri. 

Indrianai Septianii Kurniai Rachman,i “Haki Perwaliani Anaki darii 

Pernikahani yangi Diperbaruii (Analisisi Fiqihi Terhadapi Praktiki Tajdiduni Nikahi dii 

Desai Sidomulyoi Kec.i Keduangademi Kab.i Bojonegoro”i Skripsii Programi Studii 

Hukumi Keluargai Islam,i Fakultasi Syariahi dani Adab,i Universitasi Nahdlatuli Ulamai 

Sunani Girii 2021.i Penelitiani Indrianai berfokusi padai bagaimanai haki perwaliani bagii 

anaki darii pernikahani yangi diperbarui.i Persamaani darii penelitiani inii adalahi sama-

samai membahasi mengenaii topiki pengulangani nikahi sedangkani perbedaannyai 

adalahi penelitiani tersebuti membahasi bagaimanai haki anaki darii pernikahani yangi 

diperbaruii menuruti analisisi fiqih,i sedangkani padai penelitiani inii lebihi fokusi padai 

alasan-alasani nikahi sirii terhadapi praktiki pengulangani nikah. 

Azizaturi Rosidah,i “Tradisii Tajdidi An-Nikahi untuki Mengurangii Angkai 

Perceraiani Perspektifi Tokohi Ulamai (Studii Kasusi dii Kecamatani Kanigoroi 

Kabupateni Blitar)”i Skripsii Programi Studii Hukumi Keluargai Islam,i IAINi 

Tulungagun gi 2020.i Padai penelitiani inii Azizaturi menelitii mengenaii bagaimanai 

tradisii tajdiduni nikahi untuki mengurangii angkai perceraian.i Adapuni persamaani darii 

penelitiani inii adalahi sama-samai membahasi permasalahani pengulangani nikah.i 

Sedangkani perbedaannyai adalahi penelitiani tersebuti lebihi fokusi padai bagaimanai 

tradisii tajdiduni nikahi yangi dianggapi dapati mengurangii angkai perceraiani dani yangi 

palingi utamai adalahi membentuki keluargai sebagaii tatanani masyarakat.i Sedangkani 

padai penelitiani inii lebihi fokusi padai bagaimanai tinjauani ataui analasisi darii hukumi 

Islami yaitui maslahahi mursalahi terhadapi pengulangani nikahi bagii pasangani nikahi 
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sirii yangi masihi dibawahi umuri untuki melegalkani pernikahannyai dimatai hukumi 

positifi dani untuki memperolehi kekuatani hukum. 

G. Sistematikai Penulisan 

Dalami penelitiani ini,i penulisi akani menggunakani sistematikai penulisani 

yangi terdirii darii limai babi dani masing-masingi babi akani diperincii lagii menjadii 

beberapai bab,i yaitui sebagaii berikut: 

1. BABi I,i yaitui berisii pendahuluani yangi memuati latari belakangi masalah,i 

rumusani masalah,i tujuani penelitian,i signifikasii penelitian,i definisii 

operasional,i kajiani pustakai dani sistematikai penulisan. 

2. BABi II,i yaitui landasani teorii yangi yangi membahasi tentangi penjelasani 

mengenaii masalah-masalahi yangi mendukungi terkaiti penelitiani inii dani 

menjadii dasari dalami penelitiani yangi diambili darii berbagaii sumberi yaitui 

alasan-alasani nikahi sirii padai praktiki pengulangani nikah. 

3. BABi III,i yaitui metodei penelitiani yangi memuati jenisi dani pendekatani 

penelitian,i lokasii penelitian,i datai dani sumberi data,i tekniki pengumpulani datai 

dani analisisi datai terhadapi subjeki yangi akani diteleti. 

4. BABi IV,i yaitui penyajiani datai dani laporani penelitiani yangi berisii alasan-

alasani nikahi sirii padai praktiki pengulangani nikahi bagii pasangani yangi 

berdomisilii dii Desai Tawiai yangi kemudiani dilakukani pembahasani mengenaii 

analisisi tersebut. 

5. BABi V,i yaitui penutupi yangi berisii kesimpulani dani sarani mengenaii 

pembahasani yangi telahi dibuat. 

i  

 


